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HUBUNGAN ANTARA IKLIM SEKOLAH
DENGAN KETERLIBATAN SISWA DALAM BELAJAR 

Luluk Masroatul Lailiyah, Moh. Irfan Burhani, dan Prima Ayu Rizqi Mahanani

ABSTRAK
Keterlibatan siswa merupakan partisipasi aktif siswa, seperti berusaha, bersungguh-sungguh, 
konsentrasi, memberi perhatian, mematuhi peraturan dan menggunakan strategi regulasi 
diri dalam kegiatan belajar disertai dengan emosi positif. Salah satu faktor penentu terjadinya 
keterlibatan siswa dalam belajar yaitu iklim sekolah. Iklim sekolah merupakan bagian dari 
lingkungan belajar yang akan mempengaruhi setiap perilaku seorang siswa, dalam melaksanakan 
tugas di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana iklim sekolah, bagaimana 
keterlibatan siswa dalam belajar, dan bagaimana hubungan iklim sekolah dengan keterlibatan 
siswa dalam belajar pada kelas XI di MAN Kandangan, Kapupaten Kediri.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Pengambilan data dilakukan di 
MAN Kandangan Kabupaten Kediri dengan populasinya sejumlah 291 siswa kelas XI. Teknik 
pengambilan sampelnya menggunakan simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 56 
responden. Metode pengumpulan data menggunakan skala iklim sekolah dan skala keterlibatan 
siswa dalam belajar yang dianalisis menggunakan teknik Pearson’s Product Moment. 
Hasil penelitian ini menujukkan 1) Iklim sekolah berada pada kategori sedang, hasil 
prosentasenya sebesar 46.42%. 2) Keterlibatan siswa dalam belajar berada pada kategori rendah, 
hasil prosentasenya 33,92%. 3) Dari hasil analisis dengan menggunakan Product Moment Pearson 
didapatkan hasil uji statistik antara iklim sekolah dengan keterlibatan siswa dalam belajar 
sebesar 0,542 dengan koefisien determinasi sebesar 0,293. Hal ini berarti keterlibatan siswa 
dalam belajar dipengaruhi oleh iklim sekolah sebesar 29,3% dan 70,7% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar iklim sekolah. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara iklim sekolah 
dengan keterlibatan siswa dalam belajar.

Kata kunci: iklim sekolah, keterlibatan siswa

PENDAHULUAN
Sekolah merupakan lembaga pendidikan 

formal yang bertugas untuk mentransfer 
ilmu pengetahuan kepada siswa dengan 
tujuan untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif, afektif dan kepribadian sehingga 
siswa dapat mempersiapkan dirinya untuk 
terjun menjadi anggota dimasyarakat. 
Dalam mikrosistem ini, terjadi interaksi 
secara langsung antara individu (siswa) 
dengan individu lain yang ada dalam 
sekolah seperti guru dan teman kelas. 
Interaksi yang terjadi di sekolah dapat 
mempengaruhi perkembangan fisik, kognitif 
dan psikososial siswa. Kemampuan kognitif 
seorang individu seperti kemampuan 
membaca, menulis, berhitung, menganalisa, 
menarik kesimpulan, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, serta melakukan 
evaluasi akan berkembang dengan baik 
apabila lingkungan sekolah mendukung 
dengan baik.

Sejumlah ilmuwan berpendapat 
bahwa lingkungan sekolah mendukung 
perkembangan yang dapat menangkal 
dampak pengalaman rumah yang merugikan 
melalui pengurangan risiko kumulatif. Salah 
satu karakteristik sekolah tingkat dasar yang 
terlibat dalam mendorong ketahanan siswa 
adalah multi dimensi yang disebut sebagai 
iklim sekolah (O’Melley, 2014).

Iklim sekolah pada dasarnya dapat 
juga dikatakan sebagai iklim organisasi 
yang terjadi di sekolah. Iklim sekolah akan 
memberi pengaruh pada perilaku guru 
dalam melaksanakan tugasnya di sekolah 



32    Vol. 1 No. 1 Juni 2017   |   31-38

(Suharsaputra, 2013). Pimpinan sekolah 
berperan penting dalam pengelolaan 
lingkungan sekolah sebagai pembentuk 
iklim sekolah.

Secara empirik, iklim sekolah mulai 
dipelajari pada tahun 1950-an, saat Hapin 
dan Croft mempelajari dampak iklim 
sekolah terhadap pembelajaran dan 
pengembangan siswa. Namun studi secara 
empiris dan sistematis iklim sekolah tumbuh 
dari penelitian industri atau organisasi 
ditambah dengan pengamatan bahwa proses 
di sekolah menyumbang banyak variasi 
dalam prestasi siswa (Thapa, 2013). Sejak itu, 
penelitian iklim sekolah telah berkembang 
secara sistematis dan dalam beberapa tahun 
terakhir banyak negara menunjukkan minat 
pada bidang ini .

Jonathan Cohen dkk (2009) berpendapat 
bahwa iklim sekolah mengacu pada kualitas 
dan karakter dari kehidupan sekolah. 
Iklim sekolah didasarkan pola pengalaman 
masyarakat mengenai kehidupan sekolah 
yang mencerminkan norma, tujuan, nilai-
nilai, hubungan interpersonal, praktek 
belajar mengajar dan struktur organisasi. 
Iklim sekolah yang positif berkelanjutan 
mendorong pembangunan dan pembelajaran 
pemuda yang nantinya diperlukan untuk 
kehidupan yang produktif, kontributif, 
dan memuaskan dalam masyarakat yang 
demokratis. Iklim sekolah ini mencakup 
norma, nilai-nilai, dan harapan yang 
mendukung orang-orang merasa aman 
secara sosial, emosi dan fisik.

Cohen, McCabe, Michelli dan Pickeral, 
sebagaimana yang dikutip oleh Weijun Wang 
dkk (2014), menjelaskan bahwa iklim sekolah 
meliputi empat dimensi penting, yaitu: 
1). Safety, yang mencakup peraturan yang 
jelas dan konsisten, sejauh mana individu 
merasa aman secara fisik serta sikap tentang 
kekerasan dan intimidasi; 2). Relationships, 
yang mencakup saling menghormati 
keberagaman, rasa keterhubungan antara 
anggota komunitas sekolah dan pola 
hubungan positif antara siswa, pendidik atau 

guru dan keluarga; 3). Teaching and learning, 
yang mencakup kualitas pengajaran, 
sejauhmana pembelajaran sosial-emosional 
dan akademis dihargai, serta apakah 
pembangunan profesional yang sistematis 
dan berkelanjutan; dan 4). Enviromental-
structural, yang mencakup kebersihan, 
ketertiban, daya tarik fasilitas sekolah dan 
sumber daya yang memadai.

Iklim sekolah yang positif diharapkan 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses belajar. Keterlibatan siswa 
dalam proses belajar dapat diamati dari 
perilaku siswa seperti partisipasi siswa 
dan jumlah waktu yang dibutuhkan siswa 
saat mengerjakan tugas. Kemudian definisi 
dari keterlibatan siswa terus mengalami 
perkembangan selama 20 tahun terakhir ini. 
Beberapa tokoh sepeti Skinner, Wellborn, 
Connell dan juga Skinner, Belmont, dalam 
Jennifer Fredicks dkk (2011) memasukkan 
aspek emosi ke dalam definisi keterlibatan 
siswa. Skinner, Wellborn dan Connell (2011) 
mendefinisikan keterlibatan siswa sebagai 
adanya keinginan untuk bertindak, berusaha 
dan bersungguh-sungguh, serta kondisi 
emosi yang terlibat dalam kegiatan belajar.

Menurut Fredricks dkk sebagaimana 
yang dikutip oleh Howard Adelman & Linda 
Taylor (2008), bahwa ada tiga faktor yang 
dapat mempengaruhi keterlibatan siswa 
dalam belajar antara lain:1) level sekolah, 
meliputi tujuan sekolah yang jelas dan 
konsisten, partisipasi siswa dalam peraturan 
sekolah, dan kegiatan akademik yang dapat 
mengembangkan kompetensi; 2) konteks 
kelas yang meliputi dukungan guru, peers 
(kelompok), struktur kelas, dukungan untuk 
kemandirian siswa; dan 3) karakteristik 
tugas dan kebutuhan individual, meliputi 
kebutuhan untuk berhubungan dengan 
orang lain (need for relatedness), kebutuhan 
untuk mandiri (need for autonomy), kebutuhan 
berkompetisi (need for competence).

Menurut Fredricks dkk sebagaimana 
yang dikutip oleh Ming-Te Wang dan 
Rebecca Holcomb (2010), mendefinisikan 
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keterlibatan siswa yang dibagi kedalam 
tiga dimensi yaitu keterlibatan perilaku 
(behavior engagement), keterlibatan emosi 
(emotional engagement) dan keterlibatan 
kognitif (cognitive engagement), keterlibatan 
siswa dalam belajar merupakan partisipasi 
aktif siswa seperti berusaha, bersungguh-
sungguh, konsentrasi, memberi perhatian, 
mematuhi peraturan, dan menggunakan 
strategi regulasi diri dalam kegiatan belajar 
disertai dengan emosi positif sehingga 
terbentuk iklim sekolah yang kondusif.

Membentuk iklim sekolah yang 
kondusif, memerlukan upaya yang luar 
biasa utamanya di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dimana siswa berusia sekitar 16-18 
tahun dan masuk pada tahap perkembangan 
remaja. Masa remaja adalah masa datangnya 
pubertas (11-14) sampai usia sekitar 18 
tahun, masa transisi dari kanak-kanak ke 
dewasa. Pada masa ini, siswa SMA mengalami 
periode peningkatan emosional secara cepat 
yang dikenal sebagai “storm and stress” yaitu 
masa dimana ketegangan emosi meningkat 
sebagai akibat dari perubahan fisik dan 
hormon (Jahja, 2011). Hal tersebut yang 
menyebabkan emosi sering nampak sangat 
kuat tidak terkendali dan berkesan irasional. 
Masalah yang terjadi pada siswa SMA 
disebabkan oleh semakin banyak tuntutan 
dan tekanan berkaitan dengan pendidikan 
di sekolah. Maka untuk menciptakan iklim 
sekolah yang baik sangat diperlukan, sebab 
jika sebuah sekolah memiliki iklim yang baik 
dan positif maka partisipasi berbagai hal 
akan bertambah.

Dari fenomena di atas maka peneliti 
ingin mengetahui lebih jauh mengenai 
iklim sekolah dan keterlibatan siswa SMA 
dalam belajar. Maka peneliti bermaksud 
mengangkat masalah skripsi yang berjudul 
“Hubungan antara Iklim Sekolah dengan 
Keterlibatan Siswa (Student Engagement) 
dalam Belajar pada Kelas XI di MAN 
Kandangan Kabupaten Kediri.

METODOLOGI
Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu sebuah 
paradigma dalam penelitian yang 
memandang kebenaran sebagai sesuatu 
yang tunggal, objektif, universal dan 
dapat diverifikasi (Arikunto, 1998). Subjek 
penelitian berjumlah 56 orang siswa. Dalam 
penelitian ini penulis ingin mengetahui 
hubungan antara iklim sekolah dengan 
keterlibatan siswa (student engagement) dalam 
belajar pada kelas XI di MAN Kandangan 
Kabupaten Kediri. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian korelasional yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel, 
yaitu iklim sekolah dan keterlibatan siswa. 
Teknik analisa data yang digunakan untuk 
mencari hubungan antara dua variabel 
dan menentukan arah besarnya koefisisen 
korelasi antara variabel bebas dan variabel 
terikat menggunakan rumus sebagai berikut: 

Keterangan:

rxy = Koefesien korelasi variabel x dengan 
variabel y

N = Jumlah subyek penelitian

x = Skor butir

y = Skor total

xy = Jumlah hasil perkalian antara variabel x 
dengan variabel

DISKUSI
Berdasarkan penelitian dilakukan 

dengan populasi kelas XI siswa dan 
pengambilan sampel dengan tehnik random 
sampling diambil 56 responden. maka 
didapatkan tiga temuan yang sesuai dengan 
rumusan masalah yang ditetapkan:
1. Iklim Sekolah Pada Kelas XI di MAN 

Kandangan Kabupaten Kediri 
Berdasarkan hasil penyebaran skala 

iklim sekolah yang telah disebarkan 
kepada sampel penelitian sebanyak 56 
responden, peneliti telah mengetahui hasil 
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interpretasi nilai diperoleh mean (rata-rata) 
sebesar 225,91 yang mana 26 responden 
dikategorikan sedang dengan prosentase 
sebesar 46,42 %. Sehingga dapat diketahui 
bahwa iklim sekolah pada kelas XI di MAN 
Kandangan Kabupaten Kediri dikategorikan 
sedang. 

Iklim sekolah merupakan kualitas dan 
karakter kehidupan, keyakinan kolektif, 
nilai-nilai dan sikap yang berlaku di sekolah 
dan terwujud dalam persepsi guru serta 
mempengaruhi perilaku guru dan siswa.

Iklim sekolah yang positif berkelanjutan 
mendorong pembangunan dan pembelajaran 
siswa yang nantinya diperlukan untuk 
kehidupan yang produktif, kontributif, 
dan memuaskan dalam masyarakat yang 
demokratis. Iklim sekolah ini mencakup 
norma, nilai-nilai, dan harapan yang 
mendukung orang-orang merasa aman 
secara sosial, emosi dan fisik (Cohen, dkk, 
2009).

Dari data di atas mengidentifikasikan 
bahwa iklim sekolah adalah sedang, hal 
tersebut disebabkan terdapatnya dimensi-
dimensi yang pertama Safety, yang mencakup 
peraturan yang jelas dan konsisten, sejauh 
mana individu merasa aman secara fisik 
serta sikap tentang kekerasan dan intimidasi. 
Yang kedua Relationships, yang mencakup 
saling menghormati keberagaman, rasa 
keterhubungan antara anggota komunitas 
sekolah dan pola hubungan positif antara 
siswa, pendidik atau guru dan keluarga. 
Ketiga Teaching and learning, yang mencakup 
seperti kualitas pengajaran, pembelajaran 
sosial-emosional yang baik dan akademis 
dihargai, pembangunan profesional 
yang sistematis dan berkelanjutan. Dan 
terakhir Enviromental-structural, mencakup 
kebersihan, ketertiban, daya tarik fasilitas 
sekolah dan sumber daya yang memadai 
(Wang, dkk, 2010).

2. Keterlibatan Siswa (student 
engagement) Dalam Belajar Pada Kelas 
XI di MAN Kandangan Kabupaten 
Kediri 
Bedasarkan hasil penyebaran skala 

keterlibatan siswa yang telah disebarkan 
kepada sampel penelitian sebanyak 56 
responden, peneliti telah mengetahui 
hasil interpretasi nilai diperoleh mean 
(rata-rata) sebesar 124,80 yang mana 19 
responden dikategorikan rendah dengan 
prosentase sebesar 33,92 %. Sehingga dapat 
diketahui bahwa keterlibatan siswa (student 
engagement) dalam belajar pada kelas XI 
di MAN Kandangan Kabupaten Kediri 
dikategorikan rendah. 

Keterlibatan siswa adalah partsipasi 
aktif siswa seperti berusaha, bersungguh-
sungguh, konsentrasi, memberi perhatian, 
mematuhi peraturan dan menggunakan 
strategi regulasi diri dalam kegiatan belajar 
disetai dengan emosi positif.

Dari data di atas mengidentifikasikan 
bahwa keterlibatan siswa dalam belajar 
pada kelas XI adalah rendah, hal tersebut 
dikarenakan terdapatnya dimensi-
dimensi antara lain, yang pertama behavior 
engagement, yang kedua emotional engagement, 
dan ketiga cognitive engagement dan berikut 
ini penjelasannya.
a. Keterlibatan Perilaku (behavior 

engagement)
Keterlibatan perilaku menekankan 
pada partisipasi pembelajaran di kelas 
dan perilaku siswa yang menunjukkan 
keterlibatan dalam belajar mencakup 
berusaha, bertahan dalam menghadapi 
tugas yang menantang, berkontribusi 
dalam diskusi kelas. Selain itu 
keterlibatan perilaku didefinisikan 
sebagai perilaku positif seperti mematuhi 
peraturan sekolah dan mengikuti norma 
kelas, serta tidak adanya tingkah laku 
menggagu dan terlibat dalam masalah 
pelanggaran di sekolah maupun di kelas.
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b. Keterlibatan Emosi (emotional engagement)
Keterlibatan emosi yaitu reaksi afektif 
siswa dalam kelas mencakup minat, 
kebosanan, kebosanan, kebahagiaan, 
kesedihan, dan kecemasan. Keterlibatan 
emosi berfokus pada sejauh mana rekasi 
positif dan negatif siswa terhadap guru, 
teman, dan akademik. Keterlibatan ini 
mencakup rasa memiliki dan menjadi 
bagian dari sekolah, serta menghargai 
atau mengapresiasi keberhasilan 
terhadap hasil akademik.

c. Keterlibatan Kognitif (cognitive 
engagement)
Keterlibatan kognitif mengacu pada 
investasi aspek-aspek psikologis, 
menggabungkan perhatian dan 
keinginan untuk mengerahkan upaya 
yang diperlukan dalam memahami 
ide-ide yang kompleks dan menguasai 
keterampilan yang sulit (Fredricks, dkk, 
2005). 
Selain dari ketiga dimensi tersebut, 
adanya faktor yang dapat mempengaruhi 
keterlibatan siswa dalam belajar antara 
lain: 
a. Faktor sekolah meliputi tujuan 

sekolah yang jelas dan konsisten, 
partisipasi siswa dalam peraturan 
sekolah, dan kegiatan akademik yang 
dapat mengembangkan kompetensi.

b. Konteks kelas meliputi dukungan dan 
kepedulian guru, peers (kelompok), 
struktur kelas, dukungan untuk 
kemandirian siswa, dan karakteristik 
tugas.

c. Kebutuhan individual meliputi 
kebutuhan untuk berhubungan 
dengan orang lain (need for relatedness), 
kebutuhan untuk mandiri (need for 
autonomy), kebutuhan berkompetisi 
(need for competence) (Adelman & 
Taylor, 2008). 

3. Hubungan Iklim Sekolah Dengan 
Keterlibatan Siswa (student 
engagement) Dalam Belajar Pada Kelas 
XI di MAN Kandangan Kabupaten 
Kediri
Untuk menjawab rumusan masalah 

yang ketiga yaitu Adakah hubungan iklim 
sekolah dengan keterlibatan siswa (student 
engagement) dalam belajar pada kelas XI di 
MAN Kandangan Kabupaten Kediri tahun 
2015, dalam pengolahan data peneliti 
menggunakan bantuan software SPSS versi 
16. Berdasarkan perhitungan analisis 
korelasi diperoleh hasil bahwa koefisien 
korelasi antara variabel iklim sekolah 
dengan variabel keterlibatan siswa (student 
engagement) dalam belajar sebesar 0,542 
di mana posisi nilainya terletak pada 0,40 
- 0,599 yang berarti bahwa antara iklim 
sekolah dengan keterlibatan siswa (student 
engagement) dalam belajar menujukkan 
terdapat hubungan yang signifikan 
hubungannya masuk dalam kategori sedang. 
Sedangkan untuk koefisien determinasi 
sebesar 0,293. Jadi dapat dikatakan bahwa 
iklim sekolah dengan mempengaruhi 
keterlibatan siswa (student engagement) 
dalam belajar yaitu sebesar 29,3% sedangkan 
sisanya 70,7 % ditentukan oleh faktor-faktor 
yang lain.

Iklim sekolah menggambarkan keadaan 
warga sekolah tersebut dalam keadaan 
riang dan mesra ataupun kepeduliannya 
antara satu sama lainnya. Hal itu disebabkan 
terdapat hubungan yang baik antara kepala 
sekolah dan guru, dan diantara guru dengan 
siswa (Creemers dan Scheerens) sebagaimana 
yang dikutip oleh Supardi (2013). Siswa akan 
lebih terlibat dalam kegiatan belajar ketika 
guru dipandang siswa sebagai sosok yang 
mengayomi dan mendukung. Apabila siswa 
merasa didukung oleh guru mereka, maka 
siswa akan berpartisipasi semakin jauh dalam 
kegiatan belajar mengajar. Keterlibatan ini 
akan bertambah apabila di sekolah, siswa 
memiliki hubungan yang baik dengan 
sesama siswa maupun dengan guru. Karena 
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terbentuknya hubungan positif antara guru, 
siswa dan warga sekolah lain memiliki peran 
yang besar dalam menciptakan iklim sekolah 
yang postif (Purwita & Tairas, 2013).

Iklim sekolah sangat penting untuk 
membentuk partisipasi atau keterlibatan 
siswa, karena iklim sekolah merupakan 
keyakinan, nilai-nilai dan sikap bersama yang 
membentuk interaksi antara siswa, guru, 
dan administrator. Iklim sekolah juga bisa 
disebut dengan aturan yang menggambarkan 
parameter perilaku yang dapat diterima 
dan norma untuk sekolah (Mitchell, dkk, 
2010). Iklim yang positif akan membentuk 
perilaku yang positif terutama dari siswa, 
seperti peningkatan prestasi akademik dan 
mengurangi masalah disiplin, sama halnya 
dengan keterlibatan berhubungan dengan 
kesuksesan akademis. Berdasarkan uji 
hipotesis korelasi Spearman’s Rhodengan 
nilai sebesar 0,335 dan p sebesar 0,000. 
Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara persepsi siswa terhadap 
iklim sekolah dengan school engagement. Dan 
arah hubungan kedua variabel adalah positif 
dengan kekuatan hubungan yang sedang 
(Purwita & Tairas, 2013).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan mengenai hubungan antara iklim 
sekolah dengan keterlibatan siswa (student 
engagement)dalam belajar pada kelas XI di 
MAN Kandangan Kabupaten Kediri, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan analisa data untuk 

mengetahui tingkat iklim sekolah, maka 
dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah 
yang ada di MAN Kandangan Kabupaten 
Kediri berada pada kategori sedang, 
yang prosentasinya sebesar 46,24%. 

2. Berdasarkan penelitian tingkat 
keterlibatan siswa (student engagement) 
dalam belajar pada kelas XI di 
MAN Kandangan Kabupaten Kediri 
berada pada kategori rendah, yang 
prosentasinya sebesar 33,92%.

3. Hasil pengujian hipotesis penelitian 
dengan menggunakan rumus korelasi 
sebesar 0,542 di mana posisi nilainya 
terletak pada 0,40 - 0,599 yang 
menunjukkan bahwa iklim sekolah 
dengan keterlibatan siswa (student 
engagement) dalam belajar pada kelas 
XI di MAN Kandangan Kabupaten 
Kediri masuk dalam kategori sedang. 
Selanjutnya koefisien determinasinya 
sebesar 29,3%, dapat dijelaskan bahwa 
hubungan antara iklim sekolah dengan 
keterlibatan siswa (student engagement) 
dalam belajar hasilnya sebesar 29,3% 
sedangkan sisanya 70,7% ditentukan 
oleh faktor lain diluar variabel iklim 
sekolah.
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